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	Abstract: The Role of Teachers in Overcoming Students’ Difficulties in Learning Mathematics at SD Negeri 3 Jatidatar. Thesis. Central Lampung: Faculty of Tarbiyah, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah (STIT) Al Mubarok, 2025. This research aims to identify the learning difficulties in Mathematics experienced by students and to describe the role of teachers in overcoming these difficulties at SD Negeri 3 Jatidatar. This study addresses the following problems: (1) whether students have difficulty learning mathematics in SD Negeri 3 Jatidatar. (2) How do teachers play a role in overcoming students’ Mathematics learning difficulties at SD Negeri 3 Jatidatar. This research employs a qualitative approach with a descriptive method. The subjects of this study are guardian class and students of SD Negeri 3 Jatidatar. Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data analysis technique includes three stages: data reduction, data display, and drawing conclusions. The results indicate that students at SD Negeri 3 Jatidatar get difficulties in learning Mathematics, which are reflected in their low conceptual understanding, lack of learning motivation, and difficulty solving mathematical problems. These challenges are caused by several factors, such as insufficient mastery of basic mathematical concepts, an unsupportive learning environment, and low motivation. To give these issues, teachers play an essential role as facilitators, motivators, and guides. Teachers undertake various efforts such as providing remedial lessons, using engaging learning media, offering individual learning approaches, and communicating with parents to support students’ learning at home.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.[footnoteRef:1] [1:  Abd Rahman, et al. “Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan dan Unsur-Unsur Pendidikan”, Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, No.1, 2022, h. 2-3.] 

Menurut  Ki Hajar Dewantara yang mendefinisikan bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya”. Berdasarkan pendapat tersebut, pendidikan mempunyai tujuan untuk membantu manusia menemukan hakikat kemanusiaannya yaitu pendidikan harus mampu mewujudkan manusia seutuhnya yang berdasarkan asah, asih, dan asuh.[footnoteRef:2] Maka dari itu, pendidikan mempunyai peranan penting dan harus diperhatikan bagaimana dalam memberikan dan mendapatkan pendidikan tersebut dengan baik dan benar. [2:  Muhammad Soffan Nuri, “Education Concept Of Ki Hadjar Dewantara: A Case Study Of Among System’s Implementation”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Edisi 2 Tahun Ke-5 2016, h. 130.] 

Pendidikan sangat dibutuhkan dalam kelangsungan hidup seseorang bahkan dalam kesejahteraan suatu bangsa. Dengan pendidikan seseorang akan terhindar dari kebodohan dan kemiskinan, karena dengan modal ilmu pengetahuan dan keterampilan yang diperolehnya melalui proses pendidikan siswa mampu mengatasi berbagai permasalahan kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan dalam upaya mendukung terciptanya manusia yang cerdas dan mampu bersaing di era globalisasi, pendidikan mempunyai peranan penting dalam membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental seorang anak, yang nantinya akan tumbuh menjadi seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan melakukan banyak hal terhadap lingkunganya. Oleh karena itu, pendidikan harus dilaksanakan sebaik mungkin sehingga memperoleh mutu yang baik.
Pendidikan tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Dalam kegiatan pembelajaran selalu melibatkan dua perilaku aktif, yaitu guru dan siswa. Dalam proses pembelajaran di sekolah baik guru maupun siswa, pasti mengharapkan agar mencapai hasil yang sebaik-baiknya. Guru mengharapkan agar siswa berhasil dalam belajarnya, dan siswa mengharapkan agar guru dapat mengajar dengan baik, sehingga mereka memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Namun pada kenyataanya, harapan itu tidak selalu terwujud, masih banyak siswa yang tidak memperoleh hasil yang tidak memuaskan. Ada siswa yang mendapat nilai tinggi dan rendah, bahkan ada pula siswa yang gagal dalam mencapai tujuan pembelajaran. Kenyataan ini menunjukan bahwa masih banyak guru menghadapi sejumlah peserta didik yang menghadapi kesulitan belajar.[footnoteRef:3] [3:  Tuhosokhi Laia, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa”, Curve Elasticity: Jurnal Pendidikan Ekonomi, Vol. 5, No. 2, 2024, h. 91.] 

Kesulitan belajar yang dialami siswa bermacam-macam, baik itu dalam menerima pelajaran, menyerap pelajaran atau keduanya. Setiap siswa pada prinsipnya mempunyai hak untuk mencapai prestasi belajar yang memuaskan. Namun kenyataannya, setiap siswa memiliki perbedaan, baik dalam hal kemampuan intelektual (IQ), kemampuan fisik, latar belakang keluarga, kebiasaan maupun pendekatan belajar yang digunakan. Perbedaan tersebut yang menyebabkan perbedaan tingkah laku belajar setiap anak.[footnoteRef:4] Dengan demikian, kondisi dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, baik dalam menerima maupun menyerap pelajaran disebut sebagai kesulitan belajar. [4:  Ibid, h. 91] 

Hasil penelitian Tusturi, Mahmud, dan Victoria menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar mengalami beberapa kesulitan belajar diantaranya sulit dalam berkonsentrasi disaat memperhatikan guru, sulit berkomunikasi dalam berdiskusi atau menyampaikan pendapat, sulit dalam menyelesaikan soal yang harus dipecahkan melalui berpikir kritis, serta siswa sulit dalam merangkai kata maupun kalimat secara sistematis dan menarik.[footnoteRef:5] [5:  Ayu Novitasar dan Achmad Fathoni, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa Pada Pelajaran Matematika Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 4, 2022, h. 5970.] 

Dalam pembelajaran matematika, jika anak mengalami kesulitan belajar dianggap sebagai sebuah hal yang biasa dan sudah realita umumnya seperti itu. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan pelajaran yang menjadi momok menakutkan bagi anak-anak. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sulit untuk dipahami karena abstrak, tidak saja oleh siswa tingkat sekolah dasar bahkan hingga mahasiswa di perguruan tinggi. Akibat keberlanjutan kesulitan belajar matematika dibiarkan saja, maka anak-anak akan semakin kurang minat belajarnya pada mata pelajaran matematika. Matematika akan terus menjadi momok yang menakutkan bagi anak. Anak selalu bosan dan mudah jenuh dalam pembelajaran matematika. Jika melihat bagaimana terkaitnya matematika dalam kehidupan sehari-hari, maka akan dapat diprediksi bagaimana sulitnya anak dalam kehidupan sosialnya jika tidak dapat memahami matematika dengan baik.[footnoteRef:6] [6:  Ety Mukhlesi Yeni, “Kesulitan Belajar Matematika Di Sekolah Dasar”, Jurnal Jupendas, Vol. 2, No. 2, 2015, h. 2.] 

Melihat pentingnya matematika bagi anak, maka kesulitan belajar yang dihadapi anak sebaiknya dideteksi sejak dini. Kesulitan belajar matematika ini akan mulai terlihat sejak anak duduk di bangku sekolah dasar. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika anak, seperti minat dan motivasi yang kurang dalam matematika, pembelajaran yang kurang tepat dalam mengajarkan matematika, dan kurangnya dukungan dari orang tua dan lingkungan sekitar.
Di setiap sekolah dalam berbagai jenis dan tingkatan pasti memiliki anak didik yang berkesulitan belajar. Pada tingkat tertentu memang ada anak didik yang dapat mengatasi kesulitan belajarnya, tetapi pada kasus-kasus tertentu, karena anak didik belum mampu mengatasi kesulitan belajarnya, maka bantuan guru atau orang lain  sangat diperlukan oleh anak didik.[footnoteRef:7] Dalam proses belajar mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan dalam belajar sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan siswa. [7:  Andora Mayang Lestari, “Peran Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Di Sd Negeri 47 Bengkulu Selatan”, Skripsi,  2021, h. 10.] 

Menurut  John  Dewey,  seorang  filsuf  pendidikan  Amerika  Serikat,  peran  guru  adalah sebagai   pengelola   lingkungan   belajar   yang   memfasilitasi   siswa   untuk   membangun pengetahuan mereka sendiri.[footnoteRef:8] Pendidikan di sekolah, pribadi yang selalu dilihat dan ditiru adalah guru. Guru merupakan seorang pendidik, pengajar, pelatih, dan pembimbing, yang dimana tugas mereka adalah mendidik dan mengajar siswanya baik dalam pendidikan formal maupun informal.[footnoteRef:9] Guru memiliki peran penting dalam melihat segala sesuatu yang terjadi pada siswa dan ikut membantu dalam pembelajaran, sehingga yang diharapkan dan tujuannya dapat tercapai. Agar tujuan tercapai, maka dalam proses pembelajaran perlu adanya hasil belajar yang baik dari siswa. [8:  Haris Fadillah, “Peran Guru Dalam Pelaksanaan Kurikulum Merdeka Di Sekolah Menengah Pertama Pada Sekolah Binaan”, Jurnal Indopedia (Inovasi Pembelajaran Dan Pendidikan), Vol. 1, No. 1, Maret 2023, h. 168.]  [9:  Rinto Alexandro. Dkk, “Profesi Keguruan”, (Guepedia: 2021), h. 36.] 


METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif eksploratif yang berfokus pada peran guru dalam mengatasi kesulitan belajar matematika siswa.[footnoteRef:10] Subjek penelitian adalah guru/wali kelas dan siswa kelas III dan IV di SD Negeri 3 Jatidatar. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025. Sumber data terdiri dari data primer berupa hasil wawancara dan observasi langsung terhadap guru dan siswa, serta data sekunder berupa dokumen sekolah dan literatur terkait.[footnoteRef:11] Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara terstruktur, dan dokumentasi.[footnoteRef:12] Analisis data dilakukan secara kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. [10:  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2016), h. 9.]  [11:  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), Cet.36, h. 157.]  [12:  Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 224.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SD Negeri 3 Jatidatar
Hasil observasi peneliti peroleh pada 19 Februari 2025 di SD Negeri 3 Jatidatar pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 untuk mengetahui sejauh mana siswa mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika di SD Negeri 3 Jatidatar. Data diperoleh melalui observasi langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas IV dan kelas III di SD Negeri 3 Jatidatar. Berdasarkan hasil observasi senada dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan, ditemukan bahwa sebagian siswa di SD Negeri 3 Jatidatar mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar Matematika seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Hasil wawancara tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika oleh F. A selaku siswa kelas III di SD Negeri 3 Jatidatar yang mengatakan bahwa:
“Matematika itu kadang Susah, apalagi kalo pembagian itu gak bisa, susah banget.” 
Pendapat senada juga disampaikan oleh R.R, bahwa:
“matematika itu kadang ada soal yang susah banget kayak waktu bagi-bagian itu aku masih belum terlalu bisa.” 
Data berkenaan dengan kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika tersebut diperkuat dengan informasi yang diberikan oleh Bapak M. H selaku wali kelas III:
“yang paling sering saya temui adalah siswa kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar, terutama perkalian dan pembagian. Selain itu, mereka juga banyak yang kesulitan menyelesaikan soal cerita.” 
Hasil wawancara tentang kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika oleh F.I selaku siswa kelas IV di SD Negeri 3 Jatidatar yang mengatakan bahwa:
“Iya, sering bingung kalau ngitung atau ngerjain soal cerita yang panjang, apalagi kalo soal pecahan itu susah banget.” 
Data berkenaan dengan kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika tersebut diperkuat dengan informasi yang diberikan oleh Bapak P.N , selaku guru kelas IV:
“Yang paling sering saya temui adalah siswa kesulitan dalam memahami operasi hitung dasar, terutama perkalian dan pembagian dan perhitungan bilangan pecahan. Selain itu, mereka juga banyak yang kesulitan menyelesaikan soal cerita.” 
Hal yang diungkapkan Bapak P.N tersebut juga sama dengan hasil observasi peneliti, yang mana peneliti mengamati bahwa adanya kesulitan siswa saat belajar matematika. Kesulitan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain: rendahnya kemampuan berpikir siswa, kurangnya dukungan belajar di rumah, serta rasa cemas dan kurang percaya diri saat pelajaran Matematika. Siswa yang mengalami kesulitan cenderung pasif di kelas, kurang aktif bertanya, dan sering kali mengalami penurunan hasil belajar pada evaluasi harian. Hal ini menunjukkan perlunya perhatian khusus dari guru dalam proses pembelajaran.
Temuan observasi ini diperkuat oleh hasil wawancara yang dilakukan terhadap beberapa siswa. Dari wawancara dengan siswa kelas III, diketahui bahwa ia merasa kesulitan dalam menyelesaikan dan menguasai teknik pembagian, khususnya menggunakan metode porogapit. Kesulitan yang sama juga diungkapkan oleh siswa kelas IV, yang menyampaikan bahwa mereka merasa kesulitan dalam memahami konsep pecahan dan pembagian, khususnya dengan metode penyelesaian tertentu.
Dari sisi guru, Bapak M.H selaku wali kelas III menyampaikan bahwa banyak siswa di kelas III masih kesulitan memahami operasi hitung dasar, khususnya perkalian dan pembagian. Selain itu, kemampuan menyelesaikan soal cerita juga menjadi tantangan tersendiri bagi siswa. Pernyataan ini juga diperkuat oleh Bapak P.N yang mengemukakan bahwa siswa kelas IV sering mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian, pembagian, bilangan pecahan, serta dalam menyelesaikan soal cerita Matematika.
Kesulitan-kesulitan yang dihadapi siswa tersebut tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Pertama, kemampuan berpikir siswa yang masih rendah dalam memahami abstraksi matematika. Kedua, kurangnya dukungan belajar dari lingkungan keluarga, seperti minimnya pendampingan saat mengerjakan pekerjaan rumah. Ketiga, faktor afektif seperti rasa cemas dan kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap pelajaran Matematika, yang menyebabkan siswa menjadi pasif di kelas dan enggan bertanya saat mengalami kesulitan.
Dampak dari kesulitan tersebut terlihat pada rendahnya partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran serta hasil evaluasi harian yang menunjukkan penurunan capaian belajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memberikan perhatian lebih kepada siswa yang mengalami hambatan belajar, baik melalui pendekatan pembelajaran yang lebih variatif maupun melalui bimbingan secara individual.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar Matematika yang dialami siswa di SD Negeri 3 Jatidatar terutama berkisar pada pemahaman konsep dasar operasi hitung (perkalian dan pembagian), bilangan pecahan, serta soal cerita. Kesulitan ini bersifat kompleks dan saling berkaitan dengan faktor internal maupun eksternal siswa, yang menuntut peran aktif guru dalam membantu mengatasinya.
Penelitian serupa juga dilakukan oleh Fitriani, pada skripsinya yang berjudul analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa pada Materi Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020 yang menemukan bahwa siswa sekolah dasar mengalami kesulitan dalam operasi hitung pecahan dan soal cerita karena lemahnya kemampuan penalaran matematis serta terbatasnya strategi pemecahan masalah yang dimiliki siswa.[footnoteRef:13] Hal ini menunjukkan bahwa fenomena kesulitan belajar Matematika merupakan persoalan yang umum terjadi dan membutuhkan penanganan serius melalui pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.  [13:  Fitriani, F. (2020). Analisis Kesulitan Belajar Matematika Siswa pada Materi Kecepatan dan Debit di SD Muhammadiyah Tangkil Tengah Kabupaten Pekalongan Tahun Ajaran 2019/2020 (Skripsi Sarjana). IAIN Pekalongan.] 

B. Peran Guru dalam Mengatasi Kesulitan Siswa dalam Pembelajaran Matematika di SD Negeri 3 Jatidatar
Guru berperan sebagai motivator dengan memberikan dorongan semangat kepada siswa, sebagai fasilitator dengan menyediakan media belajar yang menarik, dan sebagai pembimbing dengan memberikan bimbingan belajar tambahan secara individual atau kelompok kecil. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 3 Jatidatar, proses pembelajaran Matematika dilakukan dengan memperhatikan tingkat kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Guru menggunakan pendekatan yang bervariasi, seperti pembelajaran kontekstual, metode tanya jawab, serta penggunaan alat peraga untuk membantu siswa memahami pelajaran atau materi Matematika. Selain itu, guru juga memberikan penjelasan berulang dan latihan soal yang disesuaikan dengan tingkat kesulitan siswa. Dalam praktiknya, guru mengutamakan interaksi dua arah agar siswa lebih aktif dan mudah memahami materi.
Guru juga melakukan evaluasi berkala untuk memantau kemajuan siswa dan menjalin komunikasi dengan orang tua untuk melibatkan mereka dalam mendampingi anak belajar di rumah. Dengan berbagai upaya tersebut, guru berusaha menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan agar siswa lebih mudah memahami materi Matematika. Berdasarkan hasil wawancara saat melakukan penelitian, guru telah melakukan beberapa upaya untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa pada pembelajaran matematika. Berikut penjelasan senada dengan hasil observasi peneliti tentang peran guru dalam mengatasi kesulitan pada pembelajaran matematika siswa di SD Negeri 3 Jatidatar:
1. Memastikan kesiapan siswa dalam belajar matematika
Hasil wawancara dengan beberapa siswa menyatakan bahwa guru membiasakan untuk berdoa sebelum belajar. Berikut penjelasan yang diberikan oleh salah satu siswa kelas III di SD Negeri 3 Jatidatar:
“Biasanya berdoa dulu, terus absen, tanya-tanya kabar sama tanya siapa yang belum paham pelajaran kemarin.” 
Pendapat di atas di perkuat oleh hasil wawancara dengan Bapak P.N selaku guru Kelas III:
“Sebelum mengajar, saya biasanya menyiapkan RPP atau rencana pelaksanaan pembelajaran terlebih dahulu. Selain itu, saya juga membaca ulang materi yang akan diajarkan, menyiapkan soal latihan, dan kadang juga alat bantu kalau diperlukan. Kemudian saat sebelum masuk proses belajar mengajar saya selalu membiasakan untuk anak-anak berdoa dulu, terus saya lakukan apersepsi tanya-tanya kabar mereka, menanyakan pelajaran sebelumnya masih pada ingat tidak dan memberi motivasi kepada mereka.” 
Guru memastikan kesiapan belajar siswa melalui kegiatan apersepsi dan refleksi terhadap materi sebelumnya. Guru memulai pembelajaran dengan doa, kemudian melakukan ice breaking seperti permainan tebak-tebakan terkait materi sebelumnya, dan menanyakan siapa yang masih mengalami kesulitan. Hal ini membantu siswa merasa lebih rileks dan termotivasi untuk mengikuti pelajaran.
2. Pemanfaatan media pembelajaran
Guru memanfaatkan media sederhana seperti benda-benda di sekitar sekolah, papan bilangan, dan kertas lipat untuk menjelaskan konsep matematika. Penggunaan alat bantu ini efektif untuk membantu siswa yang kesulitan memahami materi matematika. Berikut hasil wawancara mengenai media pembelajaran dengan Bapak P.N tentang pembelajaran matematika:
“Saya coba sesuaikan cara mengajar dengan kondisi siswa. Kalau mereka sulit paham dengan penjelasan di papan tulis, saya pakai alat peraga atau permainan sederhana supaya mereka lebih tertarik dan paham. Kadang saya juga buat kelompok belajar supaya mereka bisa belajar bersama temannya yang lebih paham.” 
Kedua, guru menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, seperti alat peraga, gambar, dan benda konkret. Tujuan dari penggunaan media ini adalah untuk memudahkan siswa dalam memahami konsep abstrak, seperti pecahan, dengan pendekatan yang bersifat visual dan praktis. Dalam pembelajaran pecahan, guru membawa alat peraga berbentuk pizza yang dibagi menjadi beberapa bagian untuk menjelaskan konsep pecahan secara visual. Untuk operasi hitung, guru menggunakan papan angka atau kancing untuk mempermudah pemahaman perkalian dan pembagian. Penggunaan media tersebut terbukti dapat meningkatkan minat siswa dan membuat materi lebih mudah dipahami, terutama bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar.
3. Memberikan bimbingan tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar
Dalam proses pembelajaran, guru secara aktif mengidentifikasi siswa yang mengalami kesulitan belajar, terutama dalam hal memahami konsep dasar seperti operasi bilangan, pecahan, dan satuan waktu. Berikut hasil wawancara yang dijelaskan Bapak P.N :
“Iya, saya berikan bimbingan tambahan. Di dalam kelas, saya memperhatikan siswa yang terlihat kesulitan dan saya dekati untuk memberi penjelasan lebih lanjut. Kalau perlu, saya ulangi materi dengan cara yang lebih sederhana. Biasanya saya ajak siswa yang kesulitan untuk belajar bersama saat jam istirahat atau setelah pulang sekolah. Saya beri soal-soal latihan tambahan dan jelaskan lagi materi yang belum dikuasai.” 
Guru memberikan bimbingan secara individual maupun dalam kelompok kecil kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar. Bimbingan ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung maupun di luar jam pelajaran, seperti saat istirahat atau setelah pulang sekolah. Guru mengajak siswa yang belum memahami materi untuk belajar kembali setelah jam pelajaran. Guru mengulang penjelasan dengan bahasa yang lebih sederhana dan memberikan soal latihan tambahan sesuai kemampuan siswa. Bimbingan ini bertujuan agar siswa yang mengalami kesulitan tidak tertinggal dan memiliki kesempatan untuk memahami materi secara bertahap sesuai dengan kemampuan masing-masing.

4. Kolaborasi dengan orang tua
Guru juga menjalin komunikasi dengan orang tua siswa, terutama untuk siswa yang menunjukkan kesulitan belajar yang berkelanjutan. Guru memberikan saran agar orang tua dapat mendampingi anaknya belajar di rumah dan menciptakan suasana belajar yang nyaman. Berikut hasil wawancara yang dijelaskan guru SD Negeri 3 Jatidatar:
“Saya selalu berusaha komunikasi dengan orang tua, terutama saat pembagian rapor atau saat ada pertemuan wali murid. Saya sampaikan perkembangan anaknya dan beri saran agar bisa belajar bersama di rumah. Saya juga minta bantuan orang tua untuk memantau dan mendampingi anak belajar Matematika secara rutin.” 
Guru secara aktif menjalin komunikasi dengan orang tua siswa, terutama bagi siswa yang menunjukkan kesulitan belajar yang terus-menerus. Komunikasi dilakukan melalui pertemuan tatap muka di sekolah, pesan singkat, atau panggilan video untuk menyampaikan perkembangan siswa dan memberikan saran pendampingan belajar di rumah. Guru menghubungi orang tua siswa melalui WhatsApp untuk menyampaikan bahwa anaknya mengalami kesulitan dalam materi pecahan, lalu memberikan arahan agar orang tua membantu anak berlatih menghitung pecahan dengan benda di rumah, seperti membagi buah atau roti. Kolaborasi ini bertujuan untuk menciptakan kesinambungan antara pembelajaran di sekolah dan di rumah, sehingga siswa mendapat dukungan belajar yang lebih optimal.
5. Evaluasi dan Umpan Balik yang Bersifat Membangun
Setiap akhir pembelajaran, guru memberikan soal evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Guru juga memberikan motivasi yang bersifat membangun dalam proses pembelajaran Matematika. Data berkenaan dengan evaluasi pembelajaran tersebut diperkuat dengan informasi yang diberikan oleh wali kelas IV:
“Saya melihat dari hasil latihan siswa sehari-hari dan juga dari ulangan. Kalau ada peningkatan nilai dan siswa lebih percaya diri saat menjawab soal, berarti ada perkembangan. Selain itu, saya juga perhatikan sikap mereka saat pelajaran. Kalau sudah lebih aktif dan berani bertanya, itu juga tanda kemajuan.” 
Guru secara konsisten melakukan evaluasi pembelajaran setelah penyampaian materi. Setiap akhir pembelajaran, guru memberikan soal latihan atau evaluasi singkat untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi yang telah diajarkan. Guru juga memberikan umpan balik positif dan motivasi agar siswa merasa dihargai atas usahanya, meskipun belum memperoleh hasil yang sempurna. Evaluasi dilakukan dalam bentuk tes tertulis, soal latihan, maupun tanya jawab langsung. Setelah mengajarkan materi pembagian, guru membagikan soal latihan berupa isian dan pilihan ganda. Setelah dikoreksi, guru memberikan motivasi kepada siswa yang nilainya masih rendah dan menawarkan bimbingan lanjutan. Umpan balik yang membangun ini penting untuk menjaga semangat belajar siswa dan membentuk sikap positif terhadap pelajaran Matematika.
Hasil penelitian Kamaruddin dkk, yang dilakukan di SDN 52 Carebbu menunjukkan bahwa guru memiliki peran penting dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika melalui berbagai strategi seperti apersepsi, penggunaan media konkret, pemberian soal bertahap, pembelajaran remedial, serta evaluasi berkelanjutan.[footnoteRef:14]  Temuan ini sejalan dan mendukung hasil penelitian penulis di SD Negeri 3 Jatidatar, di mana guru juga menjalankan peran sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang aktif menggunakan pendekatan kontekstual, alat peraga, serta bimbingan individual guna membantu siswa memahami materi Matematika yang sulit. Kesamaan tersebut memperkuat bahwa keterlibatan aktif guru dengan strategi yang tepat sangat efektif dalam membantu siswa sekolah dasar mengatasi hambatan belajar Matematika, baik dari faktor internal maupun eksternal. [14:  Kamaruddin. Dkk, Upaya Guru dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Matematika Siswa Kelas V SDN 52 Carebbu Kabupaten Bone. Al-Gurfah: Journal Of Primary Education, 3(1), 2023, h. 15–25.] 


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa peran guru sangat penting dalam mengatasi kesulitan belajar Matematika siswa SD Negeri 3 Jatidatar, khususnya di kelas III dan IV. Kesulitan yang dialami siswa meliputi pemahaman konsep dasar operasi hitung, pecahan, dan soal cerita, yang disebabkan oleh faktor internal seperti kurangnya kemampuan berpikir abstrak dan kepercayaan diri, serta faktor eksternal seperti minimnya dukungan dari lingkungan keluarga. Untuk mengatasi hal ini, guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan motivator dengan menggunakan media pembelajaran konkret, memberikan bimbingan tambahan secara individual maupun kelompok kecil, serta menjalin komunikasi aktif dengan orang tua. Strategi ini terbukti membantu siswa memahami materi secara bertahap dan meningkatkan hasil belajar mereka.
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